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ABSTRACT 

The physical properties of plastic waste that is not easily biodegradable is a serious problem in 

pollution on land and at sea. Therefore, technology to be able to solve these problems needs to be 

developed. This study aims to understand at what temperature plastic waste can produce fuel oil. The 

type of waste used in this research is polyethylene terephthalate (PET), which is a type of plastic that 

uses drink bottles. The design of the device to convert plastic into fuel oil in this study consisted of 3 

components, namely a valve which functions to regulate the flow of steam from the reactor tube to 

the condensate tube, the temperature gauge functions to measure the temperature contained in the 

reactor tube, and the heat blanket functions as a coating, this can reduce excessive heat in the reactor 

tube. The results revealed that at a temperature of 100ºC to 150ºC with a variation of time (26.3, 

27.3, and 28) minutes did not produce oil. At a temperature of 200ºC to 250ºC with time variations 

(33, 34, and 35) minutes, the condensate tube begins to produce fuel above the water surface. 
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ABSTRAK 

Sifat fisik sampah plastik yang tidak mudah terurai merupakan masalah serius dalam pencemaran di 

darat maupun di laut. Oleh karena itu, teknologi untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut perlu 

dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pada temperatur berapa sampah plastik 

dapat menghasilkan bahan bakar minyak. Jenis sampah yang dipakai pada alat pirolisis ini adalah 

polyethylene terephthalate (PET), yang merupakan jenis plastik yang menggunakan botol minuman. 

Rancangan alat untuk mengubah plastik menjadi bahan bakar minyak (BBM) pada penelitian ini 

terdiri dari 3 komponen, yaitu valve yang berfungsi mengatur aliran uap dari tabung reaktor ke tabung 

kondensat, temperature gauge yang berfungsi mengukur temperatur yang terdapat pada tabung 

reaktor, dan heat blanket berfungsi sebagai pelapis luar yang dapat mengurangi panas berlebihan pada 

tabung reaktor. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada temperatur 100ºC sampai 150ºC dengan 

variasi waktu (26.3, 27,3, dan 28) menit belum menghasilkan minyak. Pada temperature 200ºC 

sampai 250ºC dengan variasi waktu (33, 34, dan 35) menit, tabung kondensat mulai menghailkan 

BBM di atas permukaan air.  

 

Kata Kunci: Plastik, pirolisis, polyethylene terephthalate (PET), dan temperatur. 

 

 

mailto:m.lutfi@sttmigas.ac.id


PETROGAS Volume 4, Nomor 2, Oktober 2022  e-ISSN - 2656-5080 

 

73 
Artikel diterima 21 Oktober 2022. Online 29 Oktober 2022 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan benda yang sudah dibuang karena tidak bisa terpakai lagi, sampah yang 

banyak dihasilkan oleh masyarakat adalah sampah plastik (Fadhilah dkk. 2011).  Plastik merupakan 

bahan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat (Suminto, 2017), hal ini dapat dilihat dari 

beberapa barang contohnya botol plastik. Jutaan botol plastik diproduksi setiap tahunnya, dengan cara 

recycle (Saputra, 2016), tetapi tidak hanya mengubah sampah plastik menjadi plastik akan tetapi 

diolah dari plastik menjadi bahan bakar (Surono dan Ismanto, 2016), dimana sangat bermanfaat 

karena nilai energinya cukup tinggi sehingga memenuhi kebutuhan plastik penduduk dunia. Inovasi 

tersebut dapat mengurangi akumulasi sampah yang terakumulasi di tanah yang terbuang ke tempat 

pembuangan akhir (TPA) (Lutfi dkk, 2018). Pengolahan sampah yang baik diharapkan dapat 

mengurangi laju perubahan iklim yang menyebabkan bencana hidrometeorologi (Tyree dkk, 2013). 

Alternatif lain penanganan sampah plastik yang saat ini banyak diteliti dan dikembangkan 

adalah mengkonversi sampah plastik menjadi bahan bakar minyak (Surono, 2013). Salah satu 

teknologi yang digunakan adalah pirolisis (Dewi, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat 

yang berfungsi untuk mengubah limbah plastik menjadi bahan minyak dengan metode pirolisis dan 

memahami pada temperatur berapa minyak mulai terbentuk melalui proses tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan eksperimen. Bahan yang digunakan berasal dari jenis sampah 

polyethylene terephthalate (PET). Alat yang digunakan terdiri dari 3 komponen, yaitu valve yang 

berfungsi mengatur aliran uap dari tabung reaktor ke tabung kondensat, temperature gauge berfungsi 

mengukur temperatur yang terdapat pada tabung reaktor, dan heat blanket berfungsi sebagai pelapis 

luar yang dapat mengurangi panas berlebihan pada tabung reaktor. Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui pada temperatur berapa bahan bakar minyak dapat dihasilkan, sehingga proses ini dapat 

dilakukan secara berulang-ulang secara efektif dan efesien. 

Gambar 1 adalah proses pengolahan plastik menjadi BBM dengan prototype mesin 

pengolahan sampah plastik menjadi bahan bakar cair. Tahap awal dimulai dengan memasukkan 

plastik ke dalam tabung reaktor, kemudian listrik mengirim daya ke tabung reaktor untuk bekerja, 

selanjutnya uap yang di hasilkan reaktor akan masuk ke dalam tabung kondensat yang akan 

menghasilkan bahan bakar cair. 
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Gambar 1. Proses pengolahan plastik menjadi BBM 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambar 2 adalah alat mesin pengolah limbah plastik menjadi bahan bakar minyak dengan cara 

kerja pirolisis. Kapasitas maksimal pengisian tabung reaktornya adalah 3 Kg. Desain tersebut 

menggunakan solid works. Komponen pendukung pada alat ini yaitu heater blanked, nipple breath, 

heat shield, thermometer gauge, tabung tambahan, dan selang kecil dengan panjang 1 m. 

 

Gambar 2. Desain alat pengolah plastik menjadi BBM 

Jenis plastik yang digunakan adalah PET. Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 memperlihatkan 

bahwa pada temperatur 100ºC sampai 150ºC dengan variasi waktu (26.3, 27,3, dan 28) menit, minyak 

belum terbentuk. Pada temperatur 200ºC sampai 250ºC dengan variasi waktu (33, 34, dan 35) menit, 

pada tabung kondensat mulai menghailkan minyak di atas permukaan air.  
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Tabel 1. Percobaan ke 1. 

 

Jenis Plastik 

 

Temperatur (ºC) 
Waktu 

(menit) 
Hasil 

PET 100 – 150 26.3 

Tidak ada uap 

maka belum 

terbentuk minyak 

PET 200 – 250 33 

Terjadinya 

penguapan pada 

air, maka 

terjadinya 

minyak pada 

langit langit air 

  

Tabel 2. Percobaan ke 2. 

Jenis Plastik Temperatur (ºC) Waktu (menit) Hasil 

PET 100 – 150 27.3 

Tidak ada uap 

maka belum 

terbentuk minyak 

PET 200 – 250 34 

Terjadinya 

penguapan pada air 

maka terjadinya 

minyak pada langit 

langit air 

 

Tabel 3. Percobaan ke 3 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Plastik Temperatur (ºC) Waktu (menit) Hasil 

PET 100 – 150 28.00 

Tidak ada uap 

maka belum 

terbentuk minyak 

PET 200 – 250 35 

Terjadinya 

penguapan pada air 

maka terjadinya 

minyak pada langit 

langit air 
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Dokumentasi eksperimen dapat dilihat pada Gambar-gambar di bawah. Jika pada temperatur 

200ºC sampai 250ºC dapat terjadi penguapan pada air, maka kondisi tersebut akan mengeluarkan 

gelembung dari panas cacahan plastik pada tabung reaktor. Setelah itu menunggu proses terjadinya 

minyak. Gambar 3 memperlihatkan kondisi air pada temperatur 200ºC. Terlihat hasil minyak yang 

terdapat pada tabung kondensat. Air pada tabung mengalami kondensasi menjadi uap, kemudian uap 

tersebut akan mengalir ke tabung pendukung yang fungsinya mengambil sampel minyak, setelah itu 

minyak pun dapat diambil. Dengan demikian hasil minyak yang didapatkan pada prototype alat 

pengolah limbah plastik menjadi BBM adalah dengan 2 Kg cacahan plastik hasilnya adalah 250 mL 

minyak seperti terlihat pada Gambar 4.  

 

  

Gambar 2. Tabung reaktor dan kondensat air pada temperatur 100ºC 

  

Gambar 3. Tabung reaktor dan kondensat pada temperatur 200ºC 

 

 

Gambar 4. Hasil BBM dari mesin pengolah limbah plastik 
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KESIMPULAN 

Rancangan alat untuk mengubah plastik menjadi BBM pada penelitian ini terdiri dari 3 

komponen, yaitu valve yang berfungsi mengatur aliran uap dari tabung reaktor ke tabung kondensat, 

temperature gauge berfungsi mengukur temperatur yang terdapat pada tabung reaktor, dan heat 

blanket berfungsi sebagai pelapis luar yang dapat mengurangi panas berlebihan pada tabung reaktor. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada temperatur 100ºC sampai 150ºC dengan variasi waktu 

(26.3, 27,3, dan 28) menit, minyak belum terbentuk. Pada temperature 200ºC sampai 250ºC dengan 

variasi waktu (33, 34, dan 35) menit, pada tabung kondensat mulai menghailkan bahan bakar minyak 

di atas permukaan air.  
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